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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator dalam mengukur keberhasilan 

pembangunan ekonomi suatu negara. Salah satu yang mampu menaikan pertumbuhan 

ekonomi adalah sektor pariwisata. Sektor pariwisata saat ini merupakan salah satu 

sektor unggulan di Indonesia. Guna memaksimalkan hal tersebut pada tahun 2016 

pemerintah memberlakukan program 10 Daerah Pariwisata Prioritas (DPP) guna 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan melalui pembangunan infrastrukur. Salah 

satu daerah yang terpilih sebagai daerah prioritas adalah Labuan Bajo Kabupaten 

Manggarai Barat. Objek yang digunakan pada penelitian ini adalah Labuan Bajo, dan 

data yang digunakan adalah PDRB Manggarai Barat dan Nusa Tenggara Timur. Alat 

analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah Location Qoutient, Dynamic Location 

Qoutient dan Shift Share. Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa sektor pariwisata 

merupakan sektor unggulan di Manggarai Barat. Sektor yang berpotensi menjadi 

unggulan adalah pariwisata, konstruksi, perdangan besar dan eceran. Sedangkan sektor 

yang memiliki keunggulan kompetitif serta daya saing unggul adalah sektor pariwisata, 

konstruksi dan perdagangan besar & eceran. 

Kata Kunci: pertumbuhan ekonomi, pariwasata,Labuan Bajo, LQ DLQ, Shift Share 
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ABSTRACT 

Economic growth is one indicator in measuring the success of a country's development. 

One that is able to increase economic growth is the tourism sector. The tourism sector 

is currently one of the sectors in Indonesia. In order to maximize this, in 2016 the 

government implemented a program of 10 priority tourism areas (DPP) to increase the 

number of tourist visits through infrastructure development. One of the areas selected 

as a priority area is Labuan Bajo, West Manggarai Regency. The object used in this 

research is Labuan Bajo, and the data used is the DPP of West Manggarai and East 

Nusa Tenggara. The analytical tools used in this research are Location Qoutient, 

Dynamic Location Qoutient and Shift Share. The results of this study indicate that the 

tourism sector is the leading sector in West Manggarai. The leading sectors are tourism, 

wholesale and retail. Meanwhile, sectors that have competitive advantages and superior 

competitiveness are the tourism, construction and wholesale & retail trade sectors. 

 

Keywords: Economic growth, tourism, Labuan Bajo, LQ DLQ, Shift Share   
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi adalah indikator dalam mengukur suatu keberhasilan 

pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi meliputi perubahan dalam tingkat 

ekonomi, pengurangan ketimpangan pendapatan dan pemberantasan kemiskinan. 

Pertumbuhan ekonomi juga dapat diartikan sebagai proses kenaikan output perkapita 

dalam jangka panjang (Bodioeno, 2013). Sementara itu menurut (Witjaksono, 2009), 

mendefinisikan pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang bersifat 

multidimensional yang melibatkan kepada perubahan besar berupa perubahan struktur 

ekonomi, perubahan sosial, mengurangi kemiskinan, dan mengurangi ketimpangan.  

Melihat peranannya yang begitu penting maka dari itu tingkat pertumbuhan 

ekonomi menjadi salah satu tujuan penting bagi pemerintah daerah maupun pemerintah 

pusat. Salah satu sektor yang mampu menaikan pertumbuhan ekonomi adalah sektor 

pariwisata. Sektor pariwisata menjadi komponen kunci perekonomian di sektor jasa yang 

mampu memicu pertumbuhan ekonomi negara-negara di dunia saat ini. Sektor 

pariwisata telah berkontribusi dalam pembangunan perekonomian dunia dan 

menggerakan hampir 700 juta orang di seluruh dunia (Kusni, Kadir & Nayan, 2013).   

 Sektor pariwisata pada saat ini merupakan salah satu sektor unggulan di 

Indonesia, dimana peran pariwisata dalam pembangunan dapat dilihat dari kontribusinya 

terhadap pendapatan negara berupa pendapatan negara berupa pajak, pendapatan 

melalui mata uang asing atau devisa, menarik investor serta yang terakhir mampu 

meniciptakan lapangan kerja yang cukup luas. Sektor pariwisata merupakan sektor yang 

potensial untuk dikembangkan guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Pratiwi, et.al. 

2017). Oleh sebab itu, sektor pariwisata juga diharapkan sebagai penggerak dan pemicu 

dalam memperbaiki kondisi ekonomi negara maupun regional (Sinclair 1998).  

Sejalan dengan hal tersebut pada tahun 2016 pemerintah membuat program 10 

Bali baru yang dinamakan Destinasi Pariwisata Prioritas (DPP). Program ini dibuat untuk 

mendongkrak pemerataan pariwisata di Indonesia melalui pembangunan infrastruktur. 

Pembangunan infrastruktur ini mendukung empat sasaran yaitu perbaikan regulasi, 

infrastrukutur, pengembangan industri lokal serta masyarakat lokal lewat lapangan kerja 

dan yang terakhir adalah investasi. Dari 10 destinasi pemerintah sepakat untuk kepada 

percepatan pengembangan 4 destinasi yaitu Labuan Bajo, Danau Toba, Mandalika dan 

Borobudur. Diharapkan dengan adanya penerapan program tersebut dapat 
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meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan dan penyerapatan tenaga kerja serta 

melahirkan sektor unggulan dari masing-masing daerah.  

Tabel 1. Kawasan Penetapan Kawasan DPP 

No Nama Kawasan/Daerah 

1 Labuan Bajo, NTT 

2 Morotai, Malut 

3 Toba, Sumut 

4 Wakatobi, Sulteng 

5 Borubudur, Jateng 

6 Pulau seribu, DKI Jakarta 

7 Tanjung Lesung, Banten 

8 Bromo, Jatim 

9 Tanjung Kelayang, Bangka Belitung 

10 Mandalika, NTB 

Sumber: Kemenpraf.go.id (diolah penulis) 

Guna mengetahui sektor unggulan dari suatu wilayah dapat menggunakan alat 

analisis yang dinamakan Location Quotient (Ida Bagus Adytia & Made Suryana, 2017). 

Analisis Location Quotient dapat memberikan gambaran mengenai kontribusi suatu 

sektor dalam perekonomian wilayah tersebut atau bisa dikatakan pendapatan domestik 

regional bruto wilayah tersebut. Pada analisis ini sektor yang memiliki kontribusi besar 

terhadap PDRB menginterpretasikan sebagai sektor unggulan, sementara sektor yang 

tidak memiliki kontribusi besar menginterpretasikan sektor tersebut sektor non unggulan. 

Analisis ini bersifat statis yang artinya hanya memberikan gambaran pada kurun waktu 

satu tahun saja. Hal ini dapat tidak sesuai dengan sifat dari sektor perekonomian daerah 

yang bersifat dinamis. Guna mensiasati hal tersebut dapat menambahkan alat analisis 

untuk memberikan gambaran dinamis yaitu analisis Dynamic Location Qouitent 

(Maulana, 2019). Analisis Dynamic Location Quotient dapat mengakomodasi aspek 

dinamis tadi yang memberikan gambaran laju pertumbuhan sektor dari waktu ke waktu. 

Kedua alat analisis tersebut dapat digunakan untuk melihat potensi sektor perekonomian 

daerah di masa yang akan datang.  
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Kota Labuan Bajo secara administratif berada di Provinsi Nusa Tenggara Timur 

Kabupaten Manggarai Barat memiliki berbagai objek wisata alam yang indah 

diantaranya Taman Nasional Komodo, pantai Pink, pantai Rinca, pantai Namo dan 

pantai Wae rana. Daya tarik dari Kawasan Labuan Bajo adalah keindahan bawah 

lautnya yang disinyalir sebagai surga bawah laut sehingga kegiatan snorkling dan diving 

merupakan hal wajib untuk dilakukan, selain itu ditetapkan Taman Nasional Komodo 

(TNK) sebagai situs Warisan Dunia Unesco pada tahun 1991 membuat banyak 

wisatawan penasaran untuk mengunjungi Kawasan tersebut. Populasi hewan purba ini 

berada di Pulau Komodo, Pulau rinca, Pulau padar dan beberapa pulau lainnya disekitar 

Labuan bajo.  

Labuan bajo merupakan ibukota dari Kabupaten Manggarai Barat. Selain 

sebagai pusat kegiatan pariwisata disisi lain sebagai pusat seperti pemerintahan, 

pendidikan, maupun perdagangan. Kota Labuan Bajo menjadi gerbang utama untuk 

dapat menikmati berbagai atraksi menarik dari berbagai objek wisata yang ada disana. 

Dengan begitu banyaknya berbagai potensi wisata yang berada di Labuan bajo secara 

tidak langsung hal ini dapat meningkatkan pendapatan masyarakat lokal yang nantinya 

akan berdampak terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Diharapkan 

dipilihnya Labuan Bajo sebagai salah satu dari 10 program daerah pariwisata prioritas 

dapat memaksimalkan potensi alamnya terkhususnya pantai-pantai yang berada di 

wilayah tersebut. Hal ini dapat berjalan dengan optimal jika aspek regulasi antara 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah dapat bersinergi dengan baik serta memiliki 

komitmen kuat yang berkelanjutan. 
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Grafik.1 Jumlah Kunjungan Wisatawan Labuan Bajo Kabupaten Manggarai Barat 

2010-2019 

     

Sumber: BPS (diolah penulis) 

 

Berdasarkan dari grafik jumlah kunjungan wisatawan diatas menunjukan bahwa 

jumlah kunjungan wisatawan lokal dan mancanegara sebelum ditetapkannya sebagai 

daerah pariwisata prioritas mengalami kenaikan dari tahun 2010 hingga 2012 namun 

pada tahun 2013 mengalami sedikit penurunan dari 43.200 hingga 33.579, tahun 

berikutnya mengalami kenaikan dari 55.476 hingga 61.257. Setelah ditetapkanya 

Labuan bajo sebagai kawasan Destinasi Pariwisata Prioritas menunjukan tren kenaikan 

yang cukup signifikan dari tahun 2016 sampai 2019 sebesar 83.712 hingga mencapai 

184.206. Dari gambar grafik diatas dapat dilihat bahwa terjadi lonjakan kenaikan 

wisatawan sebelum dan sesudah ditetapkannya Labuan Bajo sebagai kawasan 

Destinasi Pariwisata Prioritas.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan tersebut, dapat ditarik benang 

merah dari rumusan masalah penelitian ini yaitu Labuan Bajo memiliki begitu banyak 

potensi wisata mulai dari pantai-pantainya yang indah serta keberadaan Taman 

Nasional Komodo yang dijadikan sebagai warisan dunia oleh Unesco. Dengan 

ditetapkannya Labuan Bajo sebagai Destinasi Pariwisata Prioritas peneliti ingin melihat 

apakah dengan penetapan Labuan Bajo sebagai destinasi pariwisata prioritas ini 

berpengaruh atau berkontribusi terhadap sektor unggulan di Manggarai Barat (Labuan 
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Bajo) serta dapat berkontribusi terhadap PDRB Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti memunculkan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Sektor apa saja yang menjadi sektor unggulan di Kabupaten Manggarai Barat? 

2. Bagaimana pengaruh sektor unggulan di Manggarai Barat sebelum dan sesudah 

ditetapkan sebagai Daerah Pariwisata Prioritas? 

3. Sektor apa saja yang berpotensi menjadi sektor unggulan kedepannya di 

Manggarai Barat? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sektor unggulan yang terdapat di Manggarai Barat . 

2. Mengidentifikasi perbedaan sektor unggulan di Manggarai Barat sebelum dan 

sesudah ditetapkan sebagai Daerah Pariwisata Prioritas dalam hal ini yaitu 

Labuan Bajo. 

3. Menganalisis potensi sektor yang dapat menjadi sektor unggulan di masa yang 

akan datang. 

1.4. Kerangka Pemikiran 
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Destinasi Pariwisata Prioritas merupakan salah satu program pemerintah di era 

Presiden Jokowi. Program ini diberlakukan pada tahun 2016 oleh Menteri Wisnu Utama, 

tujuan dari program ini adalah untuk memaksimalkan potensi pariwisata di Indonesia 

guna menaikan pertumbuhan ekonomi baik lokal maupun pusat. Salah satu dari 10 

kawasan Destinasi Pariwisata Prioritas tersebut adalah Labuan Bajo (Manggarai Barat) 

dalam hal ini yang dijadikan objek penelitian oleh peneliti. 

Sebagai salah satu Destinasi Pariwisata Prioritas (DPP) Labuan Bajo memiliki 

beberapa daya tarik pariwisata diantaranya lautnya yang indah, kearifan lokal yang unik, 

goa - goa yang indah dan taman nasional komodo sebagai warisan Unesco. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi sektor unggulan yang dimiliki suatu daerah adalah 

endowment factor (Sambodo, 2002). Endowment factor dapat berupa sumber daya 

alam, tenaga kerja, modal maupun kualitas sumber daya manusia yang dimiliki suatu 

daerah atau regional.  

Berpijak dari hal tersebut peneliti menggunakan metode analisis LQ/DLQ dan 

analisis Shift Share guna melihat pengembangan sektor unggulan di Labuan bajo 

sebelum dan sesudah ditetapkan sebagai Destinasi Pariwisata Prioritas. Analisis 

metode LQ/DLQ digunakan peneliti untuk menentukan apa saja yang menjadi sektor 

unggulan pada Labuan Bajo, serta apa saja sektor unggulan yang baru atau berkurang 

sesudah dan sebelum ditetapkan sebagai DPP. Analisis metode Shift Share digunakan 

oleh peneliti untuk mengetahui sektor mana yang maju/unggul dan berpengaruh positif 

atau negatif terhadap pendapatan Kabupaten Manggarai Barat sebagai Kabupaten dari 

wilayah Labuan Bajo, serta mengetahui sektor yang kurang maju dan maju. Setelah 

kedua metode tersebut dilakukan peneliti berupaya menemukan evaluasi serta 

kesimpulan untuk pengembangan sektor unggulan atau yang dapat menjadi sektor 

unggulan dimasa yang akan datang. 
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